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MOTTO 

 

“Hai anakku, sesungguhnya jika ada( sesuatu perbuatan) seberat biji 

sawi, dan berada dalam batu atau dilangit atau didalam bumi, 

niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya 

Allah maha halus lagi maha mengetahui
1
(Q.S. Luqman ayat 16)” 

 

“Tanamlah sebanyak dan sebaik mungking kebaikan, sebab itu 

adalah tabungan esok kelak”  

 

 

                                                           
Departemen Agama. AL-Qur’an Dan Terjemahnya. (Jakarta: CV. Bumirestu, 1990), hlm. 655. 
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ABSTRAK 

Fenomena dekadensi moral atau dikenal dengan kemerosotan akhlak 

remaja memang bukan hal yang baru terjadi akhir-akhir ini. Masalah dekadensi 

moral remaja merupakan masalah kompleks yang terjadi di berbagai kota di 

Indonesia. Sejalan dengan arus informasi yang semakin mudah diakses 

memberikan dampak negatif yang cukup meluas, terutama dalam kehidupan 

remaja. Tentu hal ini,  membuat keprihatinan bersama. Sehingga  pembinaan perlu 

dilakukan untuk mendampingi anak remaja. Pembinaan yang tidak hanya berhenti 

pada tataran kognitif semata, namun diupayakan bisa membentukan anak yang 

mempunyai perilaku sosial yang diharapkan. Salah satu lembaga yang menaungi 

pembinaan anak remaja Magelang dan sekitarnya adalah Panti Asuhan Daarul 

Hikmah Borobudur Magelang. Penelitian ini fokus pada bentuk pembinaan yang 

dilakukan di Panti Asuhan Daarul Hikmah dan pembinaan terhadap upaya 

pembentukan perilaku sosial anak asuh.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan penjabaran diskriptif 

kualitatif. Tekhnik pengumpulan penelitian ini dengan cara observasi, interview 

dan dokumentasi. Sedangkan tekhnik analisis penelitian ini dengan reduksi data 

dan diskripsi data. Selanjutnya teori yang digunakan teori perilaku sosial yang 

terdiri dari aspek kognitif, afektif dan psikomtor. 

Hasil penelitian dinyatakan  bahwa,  pembinaan yang selama ini dilakukan 

di Panti Asuhan ini, bisa dikategori menjadi tiga aspek antara lain, pembinaan 

keagamaan,  Skill (ketrampilan), dan pembinaan mental. Pembinaan pada aspek 

kognitif ini berupa makin meningkatkannya pengetahuan keagamaan yang 

menjadi basic dalam berperilaku anak asuh, dan aspek afektif ini tercermin dari 

sikap tanggung jawab, kepedulian dan kepekaan anak asuh dalam beraktifitas 

sehari-hari. Selanjutnya aspek psikomotor ini berupa anak asuh semakin berminat 

dalam pembinaan yang dilakukan di Panti Asuhan Daarul Hikmah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku merupakan tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam 

gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan.
2
 Perilaku juga dapat diartikan 

sebagai aktifitas yang ada pada individu atau organisasi dan tidak timbul 

dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari stimulus eksternal.
3
  

Sosial dari kata societas, yang artinya masyarakat. Kata societas dari kata 

socius, yang artinya teman dan selanjutnya kata sosial berarti hubungan antara 

manusia yang satu dengan manusia yang lain dalam bentuknya yang berlainan-

lainan.
4
 Perilaku sosial adalah perilaku yang secara khusus ditujukan kepada 

orang lain.
5
 

Perilaku sosial yang dimaksud adalah perbuatan atau tingkah laku yang 

sering dilakukan anak asuh dalam panti asuhan ataupun masyarakat baik 

berupa menolong sesama, tenggang rasa, kasih sayang dan sebagainya tanpa 

ada rasa keterpaksaan, akan tetapi perbuatan yang dilakukan atas kehendak 

sendiri. Dapat diketahui dengan jelas bahwa di zaman modern ini, perilaku 

yang mengutamakan kepentingan orang lain dari kepentingannya pribadi 

sangat sulit dilakukan. 

                                                           
2
 Tim Penyusun Kamus Pusat. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

1989). hlm. 671. 
3
 Bimo Walgito. Psikologi Sosial Suatu Pengantar. (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 

hlm. 15.  
4
Abu Ahmadi. Psikologi Umum. (Jakarta:Rineka Cipta,1998), hlm 243.  

5
 Wikipedia Bahasa Indonesia. Perilaku Sosial. https://id.wikipedia.orwiki/Perilakusosial. 

Diakses pada tanggal, 8 November 2016 pada pukul 12.14.   

https://id.wikipedia.orwiki/Perilakusosial
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Usia remaja  yang mempengaruhi pada perilaku sangat banyak, seperti 

dengan lingkungannya yang kemudian mereka berkeinginan kuat untuk 

meniru, karena mereka tidak ingin ketinggalan zaman dan tidak mau dianggap 

kuper (kurang pergaulan). 

Era globalisasi saat ini dan keinginan remaja untuk mencari jati diri 

adalah dua hal yang sangat berpotensi terhadap perubahan perilaku sosial.  

Karena sikap remaja merupakan bawaan dari kecil yang ditanamkan pada 

orang tua dan keluarga dianggap kuno dan perlu perubahan jika tidak ingin 

dikatakan ketinggalan zaman. Keinginan remaja untuk mencoba hal baru yang 

kemudian berdampak pada pujian dari teman sebagai orang yang berani dan 

dianggap “wah.” Meskipun bagi pendapat orang yang usianya lebih dewasa hal 

tersebut merupakan cermin kepribadian yang kurang baik, apalagi di kota-kota 

besar sering dijumpai, seperti model rambut yang sengaja dipotong tidak sama 

antara kanan dan kiri karena mereka mencontoh artis yang mereka kagumi.
6
 

 Artis yang  mereka kagumi atau tren baju minimalis meskipun memakai 

jilbab, karena pada usia remaja ini kecenderungan untuk meniru tokoh yang 

yang dikagumi, dari sinilah usia remaja perlu ada pendampingan untuk 

mengontol perilaku labilnya, bentuk pendampingan itu antara lain dengan 

pembinaan.  

Pembinaan yang memiliki pengertian yaitu suatu usaha yang 

dilakukan dengan sadar, teratur, terarah, dan bertanggungjawab untuk 

                                                           
6
 Addiniyah Uhti. Skripsi Pembinaan Keagamaan Dan Perilaku Sosial Santri Studi 

Pondok Pesantren Ali Maksum Komplek Pelajar Putra Di Ponegoro Krapyak Yogyakarta.Fakultas 

Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007,  hlm. 16-17.  
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mengembangkan dengan kepribadian dengan segala aspeknya.
7
 Sehingga 

pembinaan dalam rangka membentuk anak asuh yang memiliki perilaku 

sosial yang diharapkan jawaban dari maraknya perilaku yang menunjukan 

dekadensi moral pada anak usia remaja. Perilaku dekadensi moral tersebut 

seperti tawuran pelajar, minum-minuman beralkohol, pencabulan, pencurian 

dan lain lain.     

Pembinaan merupakan salah satu jalan untuk menekan perilaku sosial 

remaja menuju perilaku sosial yang ramah, sopan dan peduli pada lingkungan, 

dalam hal ini dapat dirasakan di lingkungan Panti Asuhan Daarul Hikmah. 

Pembinaan yang bisa membentuk kepribadian yang kuat dan tidak  

berpengaruh dengan arus globalisasi, dalam artian yang mengarah pada 

perilaku yang negatif. 

 Pembinaan yang cenderung pada pendekatan sosial yaitu menanamkan 

sikap ramah, jujur, peka dan kepedulian sosial. Pembinaan semacam ini akan 

berpengaruh pada cara pandang dan pemikiran remaja dalam mengambil suatu 

keputusan, terutama berdampak pada kerugian, tapi mereka tetap mengikuti 

perkembangan zaman dari segi positif. Karena hal tersebut tidak selamanya 

pengaruh perkembangan zaman atau era globalisasi itu berdampak negatif pada 

remaja. 

Melihat problematika yang terjadi pada anak dengan merosotnya 

moralitas anak usia remaja,  maka sangat urgen adanya pembinaan pada usia 

remaja sebagai benteng dari efek negatif globalisasi. Tentu pembinaan itu yang 

                                                           
7
Depag RI. Pola Pembinaan Mahasiswa IAIN. (Jakarta: Al-Ma’arif, 1983), hlm. 6.  
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terarah dan berkesinambungan. Pembinaan  itu sendiri juga pasti memiliki 

tujuan.  Zakia Daradjat berpendapat bahwa tujuan pembinaan adalah untuk 

membina moral seseorang kearah agama sesuai dengan ajaran agama, artinya 

setelah pembinaan itu terjadi, orang dengan sendirinya akan menjadikan 

agamanya sebagai pedoman dan pengendali tingkah laku, sikap dan gerak-

geriknya dalam hidupnya.
8
 

Pembinaan yang dikelola oleh lembaga sosial keagamaan merupakan 

bentuk keikutsertaan dalam mewujudkan generasi bangsa yang bermutu. 

Berbagai lembaga sosial keagamaan tersebut ikut andil dalam upaya 

melakukan pembinaan anak usia remaja, salah satunya panti asuhan. Panti 

asuhan  merupakan tempat memelihara dan merawat anak yatim atau yatim 

piatu.
9
 Panti asuhan merupakan miniatur sebuah kehidupan masyarakat luas. 

Sebuah lembaga yang memiliki kemungkinan dan kesempatan besar 

membentuk kader berwawasan sosial dan peka terhadap lingkungannya, 

disamping itu memupuk ketakwaan terhadap Allah SWT. 
10

  

Adanya Panti Asuhan Daarul Hikmah ikut membantu masyarakat 

Magelang dan sekitarnya untuk mengenyam pendidikan dan pembinaan. Panti 

Asuhan Daarul Hikmah menampung dan membina anak asuh yang kurang 

mampu secara ekonomi. Pembinaan yang dilakukan di Daarul Hikmah dari 

pembinaan agama sampai dengan pembinaan skill.  

                                                           
8
Zakiah Daradjat. Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental. ( Jakarta: Bulan 

Bintang, 1982), hlm. 68.  
9
 Tim Penyusun Kamus Pusat. Kamus Besar Bahasa Indonesia. hlm. 647. 

10
 Sahal Mahfudh. Nuansa Fiqih Sosial. (Yogyakarta: Lkis, 1994), hlm. 33.  
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Berkaitan dengan pembinaan di Panti Asuhan Daarul Hikmah, Salah satu 

orientasi pembinaan yang dikembangkan Panti Asuhan Daarul Hikmah ini 

adalah pembentukan perilaku sosial yang berdasarkan cita-cita akhlak mulia. 

Perilaku sosial itu sendiri dapat diartikan aktivitas yang ada pada individu atau 

organisme tidak timbul dengan sendirinya, melainkan sebagai akibat stimulus 

yang diperoleh dari eksternal.
11

Perilaku sosial yang sesuai dengan akhlak mulia 

ini selalu menjadi pesan dalam berbagai kegiatan pembinaan. 

Menjadikan seorang anak memiliki budi pekerti luhur atau ahklakul 

karimah (akhlak yang mulia) diperlukan pembinaan yang terus menerus dan 

berkesinambungan, sebab mewujudkan budi pekerti luhur pada anak 

menyangkut kebiasaan hidup mereka. Oleh karenanya, pembinaan akan 

berhasil hanya dengan usaha keras dan penuh kesabaran.12 

Pembinaan perilaku sosial (akhlakul karimah) adalah anak di tuntun agar 

belajar memiliki rasa tanggung jawab, yang dimaksud telah mulai dapat 

bertanggung jawab bahwa ia telah mengerti tentang perbedaan mana yang 

benar dengan yang salah, yang boleh dan dilarang, yang baik dan yang buruk.
13

 

Anak asuh yang dibina di Panti Asuhan Daarul Hikmah ini, anak asuh 

yang masuk dalam kategori dhuafa. Kelompok dhuafa adalah golongan 

manusia yang hidup dalam kemiskinan, kesengsaraan, kelemahan keterbatasan, 

dan penderitaan yang tiada putus. Hidup mereka yang seperti itu bukan terjadi 

                                                           
11

 Wargito Bimo. Psikologi Umumu Suatu Pengantar. (Jakarta: Andi Offset, 1994), hlm. 

15. 
12

Nurul Zuri’ah. Pendidikan Moral Dan Budi Pekeri Dalam Perspektif Perubahan. 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 80.  
13

Sudarsono. Etika Islam Tentang kenakalan Remaja. (Jakarta: Rinneka Cipta, 1989). 

hlm. 61.  
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dengan sendirinya tanpa ada faktor yang menjadi penyebab. Mereka baru dapat 

dikatagorikan sebagai kaum dhuafa manakala dalam kenyataan hidup mereka 

mengalami hal-hal berikut. Pertama, kesulitan ekonomi dan kesengsaraan. 

Kedua, penderitaan yang menyebabkan mereka tidak dapat bekerja. Ketiga, 

dalam keadaan tidak berdaya, baik fisik maupun mental. Keempat, dalam 

keadaan tertindas karena diintimidasi, dizalimi, dieksploitasi, atau dijajah. 

Bantuan yang juga diperlukan oleh kaum dhuafa adalah bantuan 

dalam bentuk perlindungan jiwa, harta, harga diri, hak-hak, dan masa depan. 

Jiwa mereka perlu mendapat perlindungan agar tidak ada orang yang 

melakukan tindakan yang mengakibatkan diri mereka terganggu dan menjadi 

korban. Bila ada orang yang bertindak zalim dan sewenang-wenang kepada  

mereka dan menyebabkan jiwa mereka terancam, maka sudah seharusnya 

dicegah dan dihalangi.
14

 

Terkait dengan studi Sosiologi Agama dalam penelitian ini merupakan 

upaya memotret dan menganalisis model pemberdayaan dan kontribusi 

lembaga sosial keagamaan yang ada ditengah-tengah masyarakat, Seperti 

Panti Asuhan Daarul Hikmah ini.  Panti  Asuhan Daarul Hikmah ini adalah 

lembaga sosial keagamaan dibawah naungan Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Borobudur. 

Melihat latar belakang diatas, penelitian ini menarik untuk diteliti karena 

merupakan model pemberdayaan yang dilakukan oleh lembaga sosial 

keagamaan. Pengembangan pembinaan yang tidak hanya berorientasi pada 

                                                           
14

 Muhsin M. K. Menyayangi Dhuafa. hlm. 150.  
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pembinaan keagamaan semata namun pada pembangunan mentalitas dan skill 

hidup juga dikembangkan di panti asuhan ini.  

Berkembangnya zaman, panti asuhan tidak cukup berorientasi pada 

pengetahuan agama semata. Mengingat kebutuhan dan kompetisi di dunia 

luar sangat ketat, maka panti asuhan seperti halnya Panti Asuhan Daarul 

Hikmah untuk menyiapkan anak didiknya yang memiliki mutu SDM (sumber 

daya manusia) yang unggul dan memiliki keterampilan sebagai modal hidup 

anak didik selanjutnya. 

Terkait dengan pemaparan diatas, Penelitian di Panti Asuhan Daarul 

Hikmah ini adalah untuk mengetahui bentuk pembinaan anak asuh yang 

berorientasi pada upaya pembentukan perilaku sosial dan dampak dari 

pembinaan tersebut terhadap anak asuh. Problem anak asuh seperti kurangnya 

rasa percaya diri, takut salah, dan persoalan mental lain yang merupakan 

kemungkinan dampak dari kemiskinan yang dialami anak asuh. Semacam ini 

telah menjadi pijakan buat pengasuh panti asuhan ini untuk membuat model 

pembinaan yang benar-benar sebagai upaya memenuhi kebutuhan mentalitas 

anak asuh, selain kebutuhan dasar anak asuh seperti makan dan tempat 

tinggal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembinaan yang dilakukan di Panti Asuhan Daarul Hikmah 

Kabupaten Magelang ini? 



8 
 

 

2. Bagaimana pembinaan yang dilakukan Panti Asuhan Daarul Hikmah ini 

terhadap perilaku sosial anak asuh? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui bentuk dan seberapa jauh pembinaan yang dilakukan oleh 

Panti Asuhan Daarul Hikmah dalam pengembangan anak didik.  

b. Mengetahui perubahan-perubahan yang dialami oleh anak didiknya 

selama mengikuti proses pembinaan keagamaan di Daarul Hikmah.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Sebagai bahan evaluasi Panti Asuhan Daarul Hikmah dalam pembinaan 

terhadap anak didiknya.  

b. Sebagai upaya untuk mengembangkan hasanah keilmuan.  

c. Agar pihak lembaga Daarul Hikmah senantiasa meningkatkan kualitas 

pembinaan sumber daya manusia yang dimiliki anak asuh 

d. Memberikan wawasan arti penting pembinaan keagamaan terhadap 

generasi muda.  

D. Tinjauan Pustaka 

Skripsi Siti Khoriyah yang berjudul Pelaksanaan Pembelajaran Pada 

Anak-anak Pada Panti Asuhan Yatim Piatu Darul Hadlonah Purwokerto, yang 

membahas tentang kurikulum buku ajar, dan strategi pembelajaran. Dari skripsi 

Khoriyah berhasil diketahui bahwa kurikulum yang berjalan dalam proses 

pendidikan pada anak asuh masih sederhana dan bersifat tradisional, hal ini 
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disebabkan kurikulum yang belum terancang dengan baik sebagaimana 

kurikulum dalam pendidikan formal(sekolah) sehingga proses pendidikan yang 

ada berjalan sebagaimana fasilitas yang ada.  

Skripsi dari saudari Lim Primayanti mahasiswi Ushuluddin tahun 2003 

yang berjudul Kehidupan Beragama Islam Anak-Anak Panti Suhan Yatim 

Piatu Dan Dhuafa Putra Muhammadiyah, Di Ringinsari Prambanan Sleman. 

Penelitian ini menitikberatkan pada peran panti asuhan sebagai lembaga sosial 

keagamaan yang di bawah nauagan Muhammadiyah terhadap pembinaan anak 

asuh. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi agama.  

Tulisan lainnya adalah Sarjono, Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Tahun 1998 dengan judul  Perilaku Keagamaan Anak Dhuafa (Kasus 

Di LPA BASA Moyudan). Penelitian ini menggambarkan berbagai kegiatan 

pengurus panti dalam menanamkan nilai keagamaan, serta perilaku anak-anak 

panti selepas memperoleh bekal keagamaan.  

Dalam skripsi yang lain yang berjudul, Proses Adaptasi Dan Interaksi 

Sosial Anak Panti Asuhan Putri Sinar Melati (Iv) Berbah Dengan Lingkungan 

Sekitar, membahas upaya adabtasi dan interaksi anak asuh. Dalam skripsi  

yang ditulis oleh Baiq Dian Hurriyati, memaparkan bahwa anak-anak asuh ini 

dalam upaya adabtasi dan interksi sosial ini banyak terhambat dari pemuda 

sekitarnya yang kurang baik dalam penerimaannya. Sehingga hal ini 

mengganggu proses interaksi yang berkelanjutan. Namun dalam skripsi ini 

anak-anak juga tertolong dengan adanya penerimaan baik dari ibu-ibu 

masyarakat sekitar.  
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Skripsi yang berjudul Pembinaan Agama Islam di Panti Asuhan Daarul 

Hadlonah Yayasan Kesejahteraan Muslimat NU Jawa Tengah, tulisan dari 

Nuriyatul Khikmah Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga tahun 2000. Dalam 

skripsi ini digambarkan bagaimana pelaksanaan pembinaan agama Islam yang 

berbentuk pengajian, latihan khotbah, dan kelompok lain yang dilihat dari 

unsur-unsur pembinaannya yaitu subjek, objek materi dan metodenya.  

Itulah beberapa tulisan yang berbicara mengenai anak-anak dipanti 

asuhan, sebagian besar dari tulisan tersebut memfokuskan perhatian pada 

perilaku keagamaan dan pembinaannya. Sedangkan dalam tulisan ini penulis 

ingin mengangkat pembinaan terhadap pembentukan perilaku anak asuhnya, 

serta mengungkap faktor–faktor penghambat dan pendukungnya.  

E. Kerangka Teori 

Pembinaan berasal dari kata “bina” yang mendapat awalan “pe” dan 

akhiran “an”, menjadi “pembinaan” yang berarti usaha, tindakan, dan 

kegiatatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik.
15

 

Dari uraian tersebut maka dapat dipahami bahwa pembinaan adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan dengan sadar, teratur, terarah, terencana, dan 

terorganisasi serta bertanggung jawab dalam rangka membimbing, 

mengarahkan seseorang atau keluarga (masyarakat) untuk meningkatkan 

pemahaman atau pengalaman ajaran agama islam, agar menjadi orang-orang 

                                                           
15

Tim Penyusun Kamus Pusat. Kamus Besar Bahasa Indonesia. hlm.117.   
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yang taqwa, memperoleh kebahagiaan dan keselamatan hidup di dunia dan 

akhirat. 

Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam 

gerakan (sikap) tidak saja badan atau ucapan.
16

 Disamping itu perilaku juga 

dapat diartikan sebagai aktifitas yang ada pada individu atau organisasi dan 

tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari stimulus internal.
17

 

Pembinaan yang bisa membentuk kepribadian yang kuat dan tidak  

berpengaruh dengan arus globalisasi, dalam artian yang mengarah pada 

perilaku yang negatif, pembinaan yang cenderung pada pendekatan sosial yaitu 

menanamkan sikap ramah, jujur, peka dan kepedulian sosial akan berpengaruh 

pada cara pandang dan pemikiran remaja dalam mengambil suatu keputusan, 

terutama berdampak pada kerugian, tapi mereka tetap mengikuti 

perkembangan zaman dari`segi positifnya karena tidak selamanya pengaruh 

perkembangan zaman atau era globalisasi itu negatif. 

Sejalan dengan itu, pembinaan yang dilakukan tidak hanya berhenti 

pada aspek pengetahuan saja melainkan berkelanjutan membentuk prilaku 

individu yang diharapkan. Adapun beberapa aspek dalam membentuk perilaku 

sosial antara lain: 

1. Aspek kognitif, yaitu nilai ajaran yang diharapkan dapat mendorong 

remaja untuk mengembangkan kemampuan intelektualnya secara 

optimal. 

                                                           
16

 Tim Penyusun Kamus Pusat. Kamus Besar Bahasa Indonesia. hlm. 671. 
17

 Walgito Bimo. Psikologi Sosial Suatu Pengantar. (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 

hlm. 15.  
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2. Aspek afektif, yaitu nilai ajaran agama yang dapat memperteguh sikap 

dan perilaku. 

3. Aspek psikomotor, yaitu nilai ajaran yang mampu menanamkan 

ketertarikan dan keterampilan dalam melaksanakan ibadah.
18

 

Berdasarkan tiga aspek tersebut, Perilaku sosial merupakan bentukan 

dari tiga variabel yang saling terkait, tidak berdiri sendiri. Aspek kognitif  akan 

menjadi penunjang dalam pengetahuan, sehingga anak asuh bisa membedakan 

mana yang baik dan buruk. Aspek afektif berupa sikap yang merupakan 

perwujutan dari pengetahuan yang dimilikinya. Sedangkan aspek psikomotor 

untuk menumbuhkan rasa minat dalam melaksanakan aktivitas.   

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sarana yang digunakan untuk 

mengumpulkan data,
19

 dan sekaligus menjadi syarat yang harus dipenuhi dalam 

suatu proses penelitian, karena metode penelitian merupakan pedoman bagi 

seorang peneliti untuk menuju kerangka berfikir ilmiah dalam penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, 

seperti yang dikemukakan oleh Bogdan Taylor, metode kualitatif 

                                                           
18

Jalaluddin. Psikologi Agama. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 83.  
19

 Jurusan Sosiologi. Pedoman Penulisan Proposal/Skripsi Sosiologi. (Yogyakarta: 

Jurusan Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 15.  
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merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku seseorang yang dapat diamati. 
20

 

 Dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif lapangan yaitu: 

penelitian yang secara langsung dilakukan dilapangan atau lokasi penelitian. 

Data yang dihimpun dan dipahami sebagai keseluruhan yang saling terkait 

satu sama lain dan merupakan bagian dari keseluruhan yang menjadi satu 

dalam suatu kondisi dimana permasalahan timbul.  

Pendekatan partisipatif, bahwa peneliti ikut terlibat langsung dalam 

aktifitas anak asuh di Panti Asuhan Daarul Hikmah dan pendekatan 

fenomonologis sebuah pendekatan untuk melihat obyek penelitian 

sebagaimana apa adanya, penulis mengalami langsung dan ikut terlibat 

dalam suasana yang terbangun pada pembinaan di panti asuhan, pendekatan 

ini penting dirasakan penulis, untuk bisa menangkap sedetail mungkin 

informasi yang diobjek penelitian.
21

  

Pendekatan ini digunakan untuk memudahkan peneliti dalam 

penelitian ketika menemukan suatu kenyataan baru dan kenyataan ganda 

dilapangan.  

2. Subyek Penelitian  

Mendapatkan data berupa informasi dan keterangan yang berkaitan 

dengan permasalahan penelitian ini, maka harus diketahui dan ditentukan 

dari mana data tersebut dapat diperoleh, yaitu yang disebut subyek 

                                                           
20

 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

1990), hlm. 3.  
21

Misiak. H & Sexton V. S. Psikologi Fenomenologi, Eksistensi Dan Humanistic Suatu 

Survey History. (Bandung: Refika Aditama. 2005), hlm. 94.  
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penelitian. Subyek penelitian adalah sumber memperoleh keterangan 

penelitian.
22

 Yaitu para pengasuh, masyarakat Sabrangrowo dan pengurus 

Panti Asuhan Daarul Hikmah beserta anak asuh.  

 Adapun subyek dalam penelitian adalah: 

a. Pimpinan Panti Asuhan Daarul Hikmah Muhammadiyah cabang 

Borobudur.  

b. Pengurus dan staf pengajar Panti Asuhan Daarul Hikmah 

Muhammadiyah Cabang Borobudur.  

c. Santriwan Panti Asuhan Daarul Hikmah putra Cabang Muhammadiyah 

Borobudur.  

d. Masyarakat  sekitar sabrangrowo 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang sesuai dengan penelitian ini 

adalah: 

a. Observasi 

Metode obsevasi biasanya dilaksanakan sebagai pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki.
23

 Degan teknik ini peneliti akan mengamati secara dekat gejala 

penelitian yakni dengan mengamati secara langsung. Melibatkan diri 

dalam situasi yang diselidiki atau hanya mengamati saja, teknik observasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah obsevasi non partisipan.  

                                                           
22

Tatang M. Arifin. Menyusun Rencana Penelitian. (Jakarta: Rajawali, 1986), hlm. 92.  
23

 Sutrisno Hadi. Metodologi Research. (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas 

Gadjah Mada, 1986), hlm. 188.  
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Teknik obsevasi digunakan untuk mengetahui lebih dalam 

tentang pelaksanaan pengembangan keagamaan anak asuh yang 

dilakukan di Panti Asuhan Daarul Hikmah di Kabupaten Magelang. 

Selain itu teknik ini obsevasi juga untuk melengkapi dan lebih 

menyempurnakan data yang diperoleh dari hasil interview.  

b. Interview (wawancara) 

Interview atau wawancara adalah Tanya jawab lisan antara dua 

orang atau lebih secara langsung.
24

 Interview yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah interview bebas terpimpin, maksudnya dalam 

pelaksanaan interview yang diwawancarai diberi kebebasan untuk 

memberi jawaban, namun tidak lepas dari pedoman pokok pertanyaan 

yang telah disusun sebelumnya.
25

 Teknik ini dipakai untuk memperoleh 

sumber data utama yang ditujukan kepada informan (pengurus, 

pengasuh, anak asuh, masyarakat sabrangrowo) adapun data yang 

diperoleh dengan metode interview ini adalah tentang pengaruh Panti 

Asuhan Daarul Hikmah dalam pembentukan perilaku sosial anak asuh 

Kabupaten Magelang.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

pilihan yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat dan sebagainya. 
26

 

                                                           
24

 Husaini Usman. Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta: Bumi Angkasa, 1996), hlm. 18.  
25

 Sutrisno Hadi. Metodologi Research. hlm. 136.  
26

 Sutrisno Hadi. Metodologi Research. hlm. 188.  
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Metode dokumentasi ini merupakan metode penunjang yang 

digunakan untuk memperoleh data yang belum didapatkan dalam metode 

obsevasi, yaitu untuk mengetahui data yang ada hubungannya dengan 

Panti Asuhan Darul Hikmah Kabupaten Magelang seperti letak geografis, 

sejarah berdirinya, struktur organisasinya, program kerjanya.  

4. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan langkah sebagai 

berikut: 

a. Reduksi (Seleksi Data), data yang sudah terkumpul diseleksi 

mengacu pada persoalan yang ingin dijawab pada penelitian ini, 

sehingga dapat disusun dengan mudah.  

b. Deskripsi Data, data yang sudah terkumpul diseleksi dituangkan 

dalam bentuk deskripsi awal, sesuai format persoalan yang dijawab 

dalam penelitian.  

Setelah deskripsi dilakukan, maka ditarik suatu kesimpulan untuk 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah dalam skripsi ini. Langkah 

seleksi data, diskripsi maupun penarikan kesimpulan dilakukan terus 

menerus, beruntun dan berulang-ulang untuk menjamin akurasi kesimpulan 

kemudian ketiga langkah analisis itu diramu sedemikian rupa dan ditulis 

dalam bentuk laporan akhir.  
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G. Sistematika Pembahasan 

 Secara umum rancangan penelitian ini tersusun atas beberapa bab, 

yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutub, peneliti 

menyusun menjadi beberapa bab masing-masing memuat sub-sub bab.  

Bab pertama pendahuluan, merupakan dasar penyusunan skripsi ini. 

Dalam bab ini penulis membahas tentang signifikasinya penelitian dalam 

latar belakang masalah, pokok masalah dan tujuan penelitian masalah ini. 

Dalam telaah pustaka menelusuri hasil penelitian sejenis sebelumnya, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

 Bab kedua secara umum membahas tentang gambaran umum Panti 

Asuhan Darul Hikmah, di sini juga membahas tentang struktur pengurus panti 

asuhan dan sejarah dari masa kemasa.  

 Bab ketiga membahas tentang pelaksanaan penelitian, hasil penelitian 

dan pembahasan yaitu menjelaskan berbagai bentuk pembinaan yang 

dilakukan Panti Asuhan Darul Hikmah ini serta kendala dan hambatan dalam 

pembinaan anak asuh.  

  Bab keempat menjelaskan pembinaan di panti asuhan terhadap 

pembentukan perilaku sosial anak asuh.  

  Bab kelima merupakan bab penutup, pada penutup ini 

dikemukakan kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penelitian terkait dengan 

bentuk-bentuk pembinaan yang dilakukan di Panti Asuhan Daarul Hikmah dan 

pengaruh pembinaan tersebut terhadap pada perilaku sosial anak asuh. Dari 

pembahasan di bab sebelumnya atas dua poin rumusan masalah diatas dapat 

disimpulkan bahwa: 

Pertama, bentuk pembinaan yang dilakukan di Panti Asuhan Daarul 

Hikmah dapat dikategorikan tiga kategori, antara lain pembinaan keagamaan, 

mental dan skill. Pembinaan keagamaan menyangkut pembinaan yang berupa 

pengetahuan dan praktek rituak keagamaan. Selanjutnya pembinaan mental dan 

pembinaan skill.  

Bentuk pembinaan keagamaan ini berupa, pembelajaran tafsir quran 

dan Hadist, hafalan quran, studi bahasa arab, dan praktek ibadah mahdoh. 

Pembinaan mental yang dilakukan di Panti Asuhan Daarul Hikmah ini berupa 

seni tapak suci, teater, out bond, mengadakan event tahunan seperti 

penyelenggaraan pasar murah. Adapun untuk pembinaan skill seperti budidaya 

ikan Lele, budidaya Jamur, dan bertani. 

Kedua, terkait dengan pengaruh pembinaan pada pembentukan perilaku 

sosial anak asuh ini bisa dilihat dari aktivitas anak asuh. Perilaku sosial anak-

anak asuh tercermin dari sikap anak-anak yang teguh memegang nilai-nilai 

sosial  yang sering ditekankan oleh pengasuh, seperti peduli, peka, menjaga 
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kebersamaan, jujur dan bertanggung jawab. Sikap ini nampak dalam bentuk 

anak-anak tanggap ketika dijumpai temannya yang sakit, peka seperti segera 

bertindak saat menjumpai lingkungan kotor di panti, menjaga kebersamaan 

dengan menjaga kekompakan bersama dalam kegiatan, jujur dalam berkata dan 

bersikap dan bertanggung jawab dengan masing-masing. Sebab setiap anak 

dibebankan tugas seperti tugas piket memasak dan kebersihan. Selain dari itu 

bertanggung jawab atas amanah yang diemban berupa menjadi tim kesantrian.      

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian di Panti Asuhan Daarul Hikmah, maka 

ada beberapa hal yang penulis sampaikan kepada pengelola panti asuhan 

sebagai saran. 

1. Bahwa pembinaan yang  berorientasi pada pengembanan perilaku sosial 

seperti peduli, peka dan bertanggung jawab  perlu dilakukan semenjak dini 

untuk menyongsong generasi bangsa yang berkualitas.  

2. Perlunya pembinaan dan pendampingan secara intens antara pengasuh 

dengan anak asuh dalam mencetak anak asuh yang memiliki akhlak yang 

mulia. 

3. Manajemen pembinaan skill perlu diperbaiki dengan harapan terus 

berkembang dan berkesinambungan.   
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